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Abstract

Social media has emerged as one of the most effective marketing tools for developing businesses,
especially in the micro, small and medium enterprise (UMKM) sector. The aim of this research is to
analyze the impact of social media content owned by UMKM on consumer purchasing intentions in
Gunungsitoli. This study uses a qualitative approach and interview methods to research UMKM owners
and consumers in Gunungsitoli. The findings of this study indicate that social media content quality,
engagement, and posting consistency are critical to driving consumer buying habits. This study provides

UMKM in Gunungsitoli with a better understanding of consumer behavior in the digital era.
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Abstrak

Media sosial telah muncul sebagai salah satu alat pemasaran yang paling efektif untuk mengembangkan
bisnis, terutama di sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis dampak konten media sosial yang dimiliki oleh UMKM terhadap niat beli
konsumen di Gunungsitoli. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode wawancara untuk
meneliti pemilik UMKM dan konsumen di Gunungsitoli. Temuan studi ini menunjukkan bahwa kualitas
konten media sosial, interaksi, dan konsistensi posting sangat penting untuk mendorong kebiasaan
membeli konsumen. Studi ini memberikan UMKM di Gunungsitoli pemahaman yang lebih baik tentang
perilaku konsumen di era digital.

Kata Kunci : Konten Media Sosial, UMKM, Minat Beli, Pemasaran Digital, Kota Gunungsitoli.
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PENDAHULUAN
Perkembangan  teknologi  informasi  telah
menyebabkan perubahan signifikan dalam strategi

pemasaran, terutama dengan munculnya media sosial.
Kota Gunungsitoli memiliki potensi UMKM yang besar,
dengan 8.722 kegiatan usaha UMKM [1]. " Nias Barat
memiliki potensi pariwisata di tempat-tempat seperti Pulau
Asu dan Pantai Sirombu [1]. Perkembangan teknologi
digital dan media sosial telah menyebabkan perubahan
signifikan dalam strategi pemasaran, terutama di kalangan
ahli manajemen bisnis. Media sosial memainkan peran
penting sebagai sumber inspirasi, alat komunikasi, dan
jaringan komunitas yang mendukung operasi bisnis.
Teknologi digital memfasilitasi akses ke sumber daya,
mendorong inovasi, dan membantu dalam pengembangan
keterampilan yang diperlukan untuk bisnis. Faktor-faktor
seperti motivasi internal, faktor lingkungan, dan tantangan
yang dialami [1]. Media sosial juga digunakan untuk
efektivitas komunikasi dan belajar, serta memiliki dampak
perubahan cara berkomunikasi dari konvensional menjadi
modern dan serba digital [2]." (Sahban)(Setiadi)(Rahmad

and Muhammad).

Sebagai pusat ekonomi Pulau Nias, Kota
Gunungsitoli  memiliki  potensi  signifikan  untuk
pengembangan UMKM melalui digitalisasi. Kota

Gunungsitoli memiliki potensi UMKM yang besar, dengan
8.722 kegiatan usaha UMKM [1]." Nias Barat memiliki
potensi pariwisata di tempat-tempat seperti Pulau Asu dan
Sirombu  [1].

kehutanan, dan perikanan ada di Kabupaten Nias Selatan

Pantai Potensi pariwisata, pertanian,
[1]. Kabupaten Nias Utara memiliki potensi yang belum
dimanfaatkan di bidang ekonomi, kehutanan, dan pertanian
[1]. Selain itu, Kabupaten Simalungun di Sumatera Utara
memiliki potensi operasional yang dapat dikembangkan
[3]. Namun, Kabupaten Nias perlu memberikan perhatian
serius terhadap pengembangan operasional untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat umum [3]."
(Undang)(Puspita)(Al et al.) . Namun, kualitas dan jenis
konten yang ditampilkan sangat mempengaruhi efektivitas

pemasaran melalui media sosial. Strategi yang tepat
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diperlukan untuk meningkatkan perhatian konsumen dan
meningkatkan penjualan.

"Minat beli konsumen dapat dipengaruhi oleh
promosi dan desain produk. Promosi merupakan faktor
penentu keberhasilan suatu program pemasaran, sedangkan
desain produk dapat memberikan atribut pada suatu
produk sehingga membedakannya dari produk pesaing.
Promosi dan desain produk memiliki peran dalam
mempengaruhi niat beli konsumen [1]." (Listyawati) Minat
beli konsumen adalah salah satu indikator penting dalam
yang
interaktif, dan menghibur dapat membantu konsumen

keberhasilan  pemasaran. Konten informatif,
membuat keputusan tentang apa yang akan dibeli. Oleh

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis secara rinci bagaimana konten media sosial
mempengaruhi keinginan konsumen untuk membeli di

UMKM di Gunungsitoli.

KAJIAN LITERATUR

Media Sosial sebagai Alat Pemasaran
Media sosial telah muncul sebagai salah satu alat

pemasaran yang paling efektif untuk menjangkau pasar

media sosial telah terbukti

paling efektif

menjangkau pasar target dengan meningkatkan jangkauan

target.Pemasaran melalui

menjadi salah satu metode untuk

pasar, memperkuat hubungan dengan konsumen, dan
Media

memberikan peluang bagi perusahaan untuk berinteraksi

meningkatkan  kesadaran  merek." sosial
langsung dengan konsumen dan mengarahkan pesan
langsung secara efektif [1]." (Ahmad et al.) (Jurista et al.)

Kemampuan media sosial untuk mendorong

dialog berkelanjutan antara konsumen dan merek
memungkinkan UMKM untuk membangun hubungan
yang lebih intim dan personal dengan pelanggan mereka.
Selain itu, konten yang disebarkan melalui media sosial
dapat meningkatkan kesadaran merek dan membangun
reputasi positif bagi UMKM. Oleh karena itu, sangat
penting bagi UMKM untuk memahami bagaimana konten

media sosial dapat mempengaruhi minat beli konsumen
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dan strategi apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
hasil penjualan mereka

Kemampuan media sosial untuk mendorong
dialog berkelanjutan antara konsumen dan mereka
merupakan salah satu keunggulan utama yang tidak dapat
diabaikan. Hal ini memberikan peluang bagi UMKM
lebih

mereka,

untuk membangun hubungan yang intim dan

personal  dengan  pelanggan sehingga
meningkatkan loyalitas konsumen "Pemanfaatan media
sosial dan teknologi digital dapat membantu UMKM
membangun hubungan yang lebih intim dengan pelanggan
mereka, meningkatkan loyalitas konsumen, dan
membedakan produk mereka dari pesaing [1]." (Andini et
al., 2024) (Regita & Uswatun, 2024) . Konten yang
diproduksi dengan baik dan disebarkan melalui platform
media sosial dapat membantu meningkatkan kesadaran
merek, menciptakan persepsi positif, dan membangun
reputasi yang kuat bagi bisnis. Selain itu, media sosial
memungkinkan UMKM untuk memanfaatkan strategi
pemasaran berbasis data dengan melacak metrik seperti
tingkat keterlibatan (engagement), jangkauan (reach), dan
tingkat konversi (conversion rate).

Dalam konteks UMKM, memahami bagaimana
konten media sosial dapat memengaruhi minat beli
konsumen adalah aspek yang sangat penting "Konten
media sosial dapat memengaruhi minat beli konsumen
pada produk UMKM melalui elemen-elemen seperti visual
yang menarik, testimoni pelanggan, dan konten edukatif.
Penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran yang
murah dan efektif dapat membantu UMKM memperluas
jangkauan dan meningkatkan penjualan. Content
marketing memainkan peran penting dalam membangun
kepercayaan dan loyalitas konsumen serta dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Namun,
masih banyak pelaku UMKM yang belum sepenuhnya
menyadari manfaat content marketing atau cara
mengoptimalkannya untuk meningkatkan minat beli
konsumen [1] [2]." (Hendra, 2024) .

Konten yang menarik, relevan, dan sesuai dengan

kebutuhan konsumen dapat membantu menciptakan minat
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yang lebih besar terhadap produk atau layanan yang
ditawarkan. Misalnya, penggunaan visual yang menarik,
cerita merek yang autentik, dan kampanye yang
melibatkan konsumen secara aktif dapat menghasilkan
dampak yang signifikan terhadap hasil penjualan. Oleh
karena itu, UMKM perlu mengembangkan strategi
pemasaran yang kreatif, terukur, dan berbasis data untuk
memaksimalkan potensi media sosial sebagai alat
pemasaran yang efektif "UMKM perlu mengembangkan
strategi pemasaran yang kreatif, terukur, dan berbasis data
untuk memaksimalkan potensi media sosial sebagai alat
pemasaran yang efektif." (Deni et al., 2024) (Mochamad et
al., n.d.) (Dwi et al., 2023) .

Tidak hanya itu, media sosial juga memungkinkan
kolaborasi antara merek dan konsumen dalam bentuk co-
creation, di mana konsumen dapat berkontribusi dalam
pembuatan konten. Hal ini tidak hanya meningkatkan
keterlibatan tetapi juga memperkuat hubungan emosional
antara merek dan konsumennya "Personalisasi konten dan
interaksi langsung dengan pelanggan dapat meningkatkan
keterlibatan dan memperkuat hubungan emosional antara
merek dan konsumen [1]. PR yang efektif juga dapat
membantu menciptakan hubungan emosional antara merek
dan konsumen, yang pada akhirnya meningkatkan loyalitas
konsumen [2]." (Nurcahyadi, 2024) (Indah et al., 2024)
(Yusuf, 2016) .

Dengan demikian, media sosial bukan hanya alat
pemasaran tambahan, tetapi juga platform yang menjadi
pusat dari banyak aktivitas pemasaran modern.
Perusahaan, baik kecil maupun besar, yang mampu
memanfaatkan potensi media sosial dengan baik akan
memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan di pasar
yang semakin kompetitif saat ini.

Minat Beli Konsumen

Minat  beli adalah

kecenderungan, atau niat seseorang untuk membeli suatu

konsumen keinginan,
produk atau layanan setelah mempertimbangkan berbagai
faktor seperti kebutuhan, preferensi, daya tarik produk, dan
informasi yang tersedia. Minat beli mencerminkan tingkat
ketertarikan konsumen terhadap suatu produk yang pada
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akhirnya dapat memengaruhi keputusan mereka untuk
melakukan pembelian.
Minat  beli

kesediaan seseorang untuk membeli

konsumen didefinisikan sebagai
produk setelah
mengevaluasi  informasi
Menurut Schiffman dan Kanuk (2010), faktor-faktor

seperti

yang telah mereka terima.

persepsi, promosi, dan hubungan pribadi
mempengaruhi minat beli. Keinginan pelanggan untuk
membeli juga dipengaruhi oleh harga, kualitas produk, dan
preferensi pribadi. "Preferensi pribadi, kualitas produk,
dan harga semuanya mempengaruhi keinginan konsumen
untuk membeli." Menurut penelitian, variabel kualitas
produk, hari promosi, dan harga memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap keinginan konsumen untuk
membeli [1]. Harga yang ditetapkan perusahaan sangat
penting karena dapat mempengaruhi tingkat permintaan
terhadap produk [2]." (Aldaan et al.).
Pengaruh Konten Media Sosial terhadap Minat Beli
Konten media sosial yang menarik, relevan, dan
konsisten dapat mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
faktor utama yang mempengaruhi niat beli adalah kualitas
visual, informasi produk, dan aktivitas posting. Konten
media sosial yang berkualitas dapat meningkatkan minat
beli konsumen. "Konten media sosial yang berkualitas
dapat meningkatkan minat beli konsumen."” .tkan minat
beli konsumen." (Delfin et al.)(Sigit and Baroroh) .
Frekuensi posting juga memainkan peran penting
dalam membangun kesadaran merek dan mempertahankan
minat konsumen. UMKM vyang aktif mempublikasikan
konten di media sosial cenderung lebih mudah diingat oleh
audiens mereka. Namun, aktivitas posting harus dilakukan
dengan strategi yang terencana, termasuk memperhatikan
waktu terbaik untuk memposting dan variasi konten agar

tidak terkesan monoton.

METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Studi ini

untuk memahami dampak konten media sosial terhadap

menggunakan pendekatan kualitatif
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niat beli konsumen. Studi ini menggunakan metode
analisis fenomena yang memungkinkan penyelidikan
fenomena terkait dengan responden atau partisipan

penelitian, seperti motivasi, perilaku, tindakan, dan
persepsi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan kajian yang menarik terkait
dengan pengaruh media sosial terhadap minat beli
konsumen [2]." (Adenia)(Gabriela et al.)(Okta and M.) .
Pendekatan ini memungkinkan para peneliti untuk
menyelidiki persepsi dan pengalaman konsumen serta
aktivitas UMKM. Dengan demikian, dimungkinkan untuk
faktor-faktor  yang

keputusan pembelian konsumen. Ini

mengidentifikasi mempengaruhi
akan membantu
meningkatkan  efektivitas strategi pemasaran dan
pengembangan produk.

Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui:

1. Wawancara Mendalam: Sepuluh pemilik UMKM
yang aktif menggunakan media sosial untuk
tujuan pemasaran dan lima belas pelanggan yang
sering membeli produk melalui media sosial
adalah subjek dari penelitian ini. Hasil analisis
data menghasilkan rekomendasi untuk perbaikan

dan pengembangan strategi pemasaran yang lebih

efektif.

2. Observasi: Memeriksa interaksi media sosial dan
kegiatan pemasaran antara UMKM dan
konsumen.

3. Dokumentasi: Menyediakan contoh konten media
sosial dari UMKM di Gunungsitoli.
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Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema utama dan pola, yaitu dampak
konten media sosial terhadap niat beli konsumen "' Analisis
data menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi
tema utama dan pola dapat dilakukan dengan metode yang
fleksibel dan induktif, memungkinkan penggalian
informasi secara mendalam [1]."(Swift3, 2024) (Heriyanto,
2018. Analisis tematik melibatkan beberapa langkah,
mulai dari membiasakan diri dengan data, membuat kode
awal, hingga mencari dan mendefinisikan tema yang
muncul dari data tersebut. Metode ini bersifat fleksibel dan
induktif, memungkinkan peneliti untuk menggali informasi
secara mendalam tanpa terikat pada teori yang sudah ada

sebelumnya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Penelitian
1. Kualitas Konten: Pelanggan lebih tertarik pada
konten dengan deskripsi produk yang jelas dan
gambar yang menarik perhatian. Pemilik UMKM
menyatakan bahwa mereka sering menerima
umpan balik positif dari foto produk berkualitas
tinggi dan video promosi. Pelanggan cenderung
lebih tertarik pada konten yang menyajikan
deskripsi produk yang jelas dan dilengkapi
dengan gambar atau video yang menarik.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hidayat
et al. (2024), foto produk berkualitas tinggi dan
video promosi yang dirancang secara profesional
sering kali mendapatkan umpan balik positif dari
konsumen, yang menunjukkan bahwa visual yang
menarik dapat meningkatkan minat beli.Namun,
masih banyak pemilik UMKM vyang tidak
memahami betapa pentingnya mengembangkan
konten yang menarik secara visual. Pelanggan
cenderung lebih tertarik pada konten yang
disajikan dengan deskripsi produk yang jelas dan
dilengkapi dengan gambar atau video yang

menarik perhatian. Konten yang informatif dan
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visual yang memikat dapat meningkatkan minat
konsumen terhadap produk atau layanan yang
ditawarkan. Pemilik UMKM sering kali
melaporkan bahwa foto produk berkualitas tinggi
dan video promosi yang dirancang secara
profesional mendapatkan respons positif dari
konsumen. Visual yang menarik tidak hanya
memperkuat daya tarik produk tetapi juga
memberikan kesan bahwa bisnis tersebut serius
dalam memberikan kualitas kepada
pelanggannya.

Interaktivitas: Jika UMKM responsif terhadap
pertanyaan dan komentar di media sosial,
konsumen akan lebih percaya dan cenderung
untuk membeli. Interaksi langsung melalui pesan
instan juga dianggap sebagai nilai. Menurut
Ebrahim (2020) dan Rahmiyanti et al. (2023),
interaksi aktif melalui media sosial tidak hanya
membantu  UMKM  memahami  kebutuhan
pelanggan, tetapi juga menciptakan ikatan
emosional yang kuat, yang penting untuk
membangun loyalitas pelanggan. Ini adalah
strategi yang efektif untuk membangun hubungan
yang kuat dengan konsumen. Konten Media
sosial juga memungkinkan terjalinnya interaksi
yang berkelanjutan antara konsumen dan merek.
Bagi UMKM, hal ini menjadi peluang emas untuk
menciptakan hubungan yang lebih akrab dan
personal dengan pelanggan mereka, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan loyalitas konsumen.
Dengan memanfaatkan konten yang menarik dan
dirancang  dengan  baik, UMKM dapat
meningkatkan kesadaran merek, membangun
reputasi  positif, dan bahkan mempercepat
pertumbuhan bisnis mereka. Selain itu, platform
ini  memberikan UMKM kemampuan untuk
melacak Kkinerja strategi pemasaran mereka
melalui data seperti tingkat Kketerlibatan
(engagement), jangkauan (reach), dan konversi

(conversion rate).
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3. Konsistensi: Posting yang konsisten dan tepat

waktu  meningkatkan  kesadaran  konsumen
terhadap produk. Konsumen menyatakan bahwa
mereka sering membeli dari UMKM yang secara
teratur memperbarui konten. Konsistensi dalam
juga
kepercayaan dan keyakinan konsumen. Menurut

penerbitan membantu  meningkatkan
penelitian yang dilakukan oleh Ebrahim (2020),
frekuensi dan konsistensi dalam memperbarui
konten di media sosial berhubungan positif
dengan peningkatan jumlah pengunjung dan
pelanggan baru. Hal ini menunjukkan bahwa
UMKM yang secara teratur memposting konten
cenderung lebih terlihat oleh konsumen, sehingga
membangun kepercayaan dan keyakinan mereka

untuk melakukan pembelian.

Pembahasan

Temuan studi menunjukkan bahwa efektivitas
konten media sosial dalam mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen sangat mengejutkan mengingat cara
penyajian kontennya. Ebrahim (2020) juga menambahkan
bahwa interaksi aktif dengan konsumen melalui media
sosial dapat menciptakan ikatan emosional yang kuat, yang
penting untuk membangun loyalitas pelanggan. Dengan
demikian, efektivitas konten media sosial dalam
mempengaruhi  keputusan pembelian konsumen sangat

dipengaruhi oleh cara penyajian konten dan interaksi yang
dilakukan oleh UMKM di platform tersebut.

Informasi yang relevan dan kualitas visual adalah
faktor yang paling penting. Tiga faktor yang secara
signifikan mempengaruhi kualitas informasi adalah:
akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi. Informasi yang
relevan harus berguna bagi pembaca, sementara informasi
yang akurat harus dengan jelas menyatakan semua
kebutuhan informasi. Selain itu, informasi yang tepat
waktu harus disampaikan sesuai

pengguna [2]." (M.) . Selain itu, partisipasi aktif UMKM

dengan kebutuhan

melalui interaksi langsung dengan konsumen dapat

menumbuhkan loyalitas dan kepercayaan. Konsistensi
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dalam  penerbitan konten juga penting untuk

mempertahankan kehadiran di media sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari analisis mengenai dampak konten media
sosial terhadap niat beli konsumen di UMKM di Kota
Gunungsitoli  menunjukkan bahwa kualitas konten,
interaktivitas, dan konsistensi posting merupakan faktor
kunci yang mempengaruhi keputusan pembelian. Konten
yang menarik, seperti gambar dan video berkualitas tinggi,
mampu menarik perhatian konsumen dan meningkatkan
minat beli mereka. Selain itu, responsivitas UMKM
terhadap pertanyaan dan komentar di media sosial
menciptakan kepercayaan yang lebih besar di antara
konsumen, mendorong mereka untuk melakukan
pembelian.Penelitian ini juga menegaskan pentingnya
strategi pemasaran yang berbasis pada pemahaman
perilaku konsumen di era digital. Dengan memanfaatkan
media sosial secara efektif, UMKM dapat membangun
yang lebih  dekat

meningkatkan loyalitas, dan pada akhirnya mendorong

hubungan dengan  pelanggan,

penjualan. Oleh karena itu, pemilik UMKM disarankan

untuk terus mengembangkan konten yang informatif dan
menarik serta menjaga interaksi yang aktif dengan
konsumen untuk mencapai hasil pemasaran yang optimal.

Saran
1. Meningkatkan Kualitas Konten: UMKM harus

menggunakan foto dan video berkualitas tinggi
serta  menyediakan deskripsi  produk yang
informatif.

2. Meningkatkan Interaktivitas: Karyawan UMKM
perlu lebih responsif terhadap interaksi konsumen
di media sosial.

3. Menjaga Konsistensi: UMKM disarankan untuk
membuat postingan yang ramah pengguna dan
menghormati hak-hak konsumen.

4. Pendidikan pemasaran digital diperlukan bagi

UMKM  untuk

mahasiswa meningkatkan
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pemahaman dan keterampilan mereka dalam

menggunakan media sosial.
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